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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran berbasis masalah Problem Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran PKn dan Untuk
mengetahui hasil belajar siswa melalui pembelajaran berbasis masalah
Problem Based Learning pada mata pelajaran PKn Siswa Kelas X Semester 2
Tahun Pelajaran2016/2017 diSMK Islam Selorejo Blitar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Hasil analisis data setelah penelitian tersebut
menunjukan peningkatan yang signifikan pada siklus | yaitu 70% dan siklus II
yaitu 87,06%, penilaian tes yang meliputi Kemampuan Awal Siswa yaitu rata-
rata 64% dengan ketuntasan 33%, siklus | nilai rata-rata 73% dengan
ketuntasan 55% dan siklus Il rata-rata 86% dengan ketuntasan 90% hal ini
membuktikan bahwa dengan penerapan metode pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran PKn kelas X Semester 2 Tahun Pelajaran2016/2017 di SMK Islam
Selorejo Blitar.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, kemampuan berpikir Kritis, Mata
Pelajaran PKn

PENDAHULUAN

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk
menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.Berdasarkan Kurikulum Tingkat
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SatuanPendidikan (KTSP) Standar Isi 2006 siswa dituntut agar dapat kreatif
dan mampu mengembangkan kemampuan berfikir kritis dalam menghadapi
pelajaran juga dalam menghadapi masalah-masalah yang sedang terjadi saat
ini.

Salah satu model pembelajaran inovatif yang sesuai dengan mata
pelajaran PKn yaitu metode pembelajaran berbasis masalah atau yang disebut
(Problem Based Learning). Strategi pembelajaran berbasis masalah (Problem
Based Learning) merupakan suatu strategi pembelajaran yang menggunakan
masalah atau kasus riil di kehidupan sehari-hari sebagai suatu konteks bagi
siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan ketrampilan memecahkan
masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari
materi pelajaran.

Hasil observasi yang dilakukan pembelajaran PKn di SMK Islam
Selorejo Blitar, umumnya guru masih menggunakan metode konvensional yang
meliputi ceramah, pemberian tugas dari LKS sehingga siswa masih tergantung
pada teman atau guru dan siswa cenderung malas untuk berfikir. Hal ini
meyebabkan siswa cenderung pasif dalam belajar dan siswa merasa bosan
dengan pembelajaran akibatnya siswa menjadi tidak mampu untuk berpikir
lebih mendalam dan mengolah informasi yang didapatkannya sehingga
pelajaran PKn kurang diminati siswa dan siswa tidak bersemangat ketika ada
pelajaran PKn.

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 1)untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran PKn kelas X di SMK Islam
Selorejo Blitar,2)Untuk mengetahui hasilpendekatan model pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based Learning) yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X Semester 2 Tahun Pelajaran
2016/2017 di SMK Islam Selorejo KabupatenBlitar.

METODE
Pendekatan dan jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian yaitu penelitian tindakan kelas. Desain penelitian tindakan kelas
yang menjadi acuan penelitian yaitu menggunakan model Kemmis dan Mc
Taggart yang terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan
tindakan (acting), tahap pengamatan (Observing), tahap refleksi. Keempat
tahapan tersebut merupakan suatu siklus tindakan dimana tiap siklus tindakan
diakhiri dengan tahap refleksi yang digunakan sebagai pertimbangan dalam
merumuskan dan merencanakan tindakan yang lebih efektif pada siklus
berikutnya. Siklus ini akan dihentikan jika hasil pelaksanaan tindakan sudah
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan peneliti.
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Alur kegiatan penelitian yang akan dilakukan digambarkan sebagai
berikut:

Gambar 1 Model Spiral Kemmis dan Taggart

Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu dilaksanakannya penelitian ini adalah semester genap tahun
pelajaran 2016/2017. Berlangsung selama 3 bulan yaitu bulan januari sampai
dengan maret 2017. Tempat berlangsungnya penelitian ini adalah di SMK Islam
Selorejo Blitar

Subyek Penelitian
Siswa yang dijadikan subyek penelitian ini adalah siswa kelas X SMK
Islam Selorejo, Tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 20 orang.

Prosedur Penelitian

penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 2 siklus yang setiap
siklus terdiri dari 2 pertemuan dan terdiri atas perencanaan tindakan,
implementasi tindakan, observasi dan interpretasi, analisis dan refleksi. Dengan
tahap-tahap sebagai berikut:

1. Perencanaan Tindakan
Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan sehubungan dengan
pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang meliputi:
a. Melakukan observasi awal untuk menyesuaikan antara peneliti dengan
keadaan lingkungan sekolah SMK Islam Selorejo
b. Menentukan masalah yang urgen atau penting dan menentukan kelas
yang akan dijadikan penelitian serta merencanakan tindakan perbaikan.
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c. Mengidentifikasi masalah yang terjadi dan mengkaitkannya dengan SK 6
sistem politik di Indonesia

d. Menyiapkan perangkat dalam memfasilitasi pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning) melalui RPP, panduan observasi, tes
atau evaluasi pembelajaran, angket umpan balik siswa terhadap
pembelajaran.

Implementasi Tindakan

Dalam implementasi ini meliputi penjabaran tindakan yang akan
dilaksanakan berdasarkan RPP yang sudah dibuat, dengan melaksanakan
langkah-langkah pembelajaran dan model pembelajaran yang digunakan
serta skenario kerja tindakan perbaikan, dan prosedur tindakan yang akan
diterapkan.

Dengan menggunakan bentuk media pembelajaran berupa pemberian
masalah riil yang sesuai dengan SK 6 sistem politik di Indonesia, Pada
tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan model
pembelajaran berbasis masalah.

Observasi dan Interprestasi

Kegiatan ini merupakan kegiatan pengumpulan data yaitu ketika
pengamatan berlangsung, peneliti  mengumpulkan data proses
pembelajaran yang meliputi: Proses Tindakan (aktivitas guru, aktivitas
siswa, interaksi siswa dengan guru, interaksi siswa dengan siswa, interaksi
siswa dengan bahan ajar, interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya,
atau semua fakta yang ada selama proses pembelajaran berlangsung),
pengaruh tindakan, keadaan dan kendala tindakan, kendala dan
pengaruhnya terhadap yang direncanakan, persoalan yang timbul. Kegiatan
ini merupakan dasar untuk melakukan refleksi.

Analisis dan Refleksi

Kegiatan refleksi ini merupakan kegiatan merenungkan atau
menghubungkan kejadian dalam interaksi dengan mengidentifikasi apa yang
terjadi dalam pembelajaran tersebut dan bagaimana hasilnya, memahami
persoalan, proses, masalah yang terjadi dan kendalanya. Pada tahap ini
kegiatan difokuskan pada upaya untuk menganalisis, mensintesis,
memaknai, menjelaskan dan menyimpulkan persoalan pembelajaran yang
dilakukan.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Observasi.
Observasi yang dilakukan di SMK Islam Selorejo meliputi observasi awal
dan selama pembelajaran berbasis masalah yang meliputi observasi
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aktivitas guru, observasi aktivitas siswa, dan observasi penilaian hasil
tes.

. Metode Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian di SMK Islam Selorejo ini meliputi data
tentang prosedur dalam memfasilitasi pembelajaran berbasis masalah,
formulir hasil pertemuan atau siklus | dan Il, formulir penilaian pertemuan
| dan II, angket umpan balik peserta didik terhadap fasilitator, dan
dokumen pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis
masalah pada mata pelajaran PKn kelas X di SMK Islam Selorejo.

6. Teknik Analisa Data

7.

a. Analisa Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa jika telah

mencapai penguasaan rata-rata minimal 75%, yang dapat diketahui
dengan menggunakan rumus :

rata — rata aktivitas guru
EWY 100%

Prosentase Aktivitas Guru / Peneliti = ;
skor maksimum

. . rata — rata aktivitas siswa
Prosentase Aktivitas Siswa = - x100%
skor maksimum

1) Analisa Data Lembar Kerja Siswa Secara Berkelompok dan
Kriteria Keberhasilan Tindakan

Ketuntasan kelompok = QUOTE T

2) Teknik Analisa Data Tes dan Kriteria Keberhasilan Tindakan

Ketuntasan klasikal QUOTE

Indikator Keberhasilah

Untuk menilai indikator keberhasilan kemampuan berpikir kritis

siswa dapat melalui pembelajaran observasi siswa, observasi hasil lembar
kerja siswa secara berkelompok dan evaluasi tes individu. Kemampuan
berpikir kritis secara berkelompok meliputi kerjasama, kemampuan
menganalisa permasalahan atau kasus, presentasi hasil kelompok, dan
hasil kerja kelompok atau laporan dengan nilai KKM >75.
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Sedangkan indikator kemampuan berpikir kritis siswa secara
individu melalui tes evaluasi dan angkt kemampuan berpikir kristis melalui
pembelajaran berbasis masalah dengan nilai KKM >75.

HASIL
1. Hasil Kemampuan Awal Siswa
peneliti memberikan Kemampuan Awal Siswa untuk mengetahui

sejauh mana pemahaman siswa dalam pembelajaran, Seorang siswa
dikatakan berhasil (mencapai ketuntasan) jika telah mencapai penguasaan
minimal 75% atau dengan nilai 75. Berdasarkan nilai yang diperoleh dari
pengetahuan sebelumnya, diketahui bahwa persentase nilai ketuntasan
awa,; siswa sebesar 64% dengan ketuntasan klasikal sebesar 30%. Dari
data penelitian menunjukkan bahwa hanya 6 siswa yang tuntas dan 14
masih belum tuntas dalam pembelajaran.

2. Hasil Siklus 1
a. Observasi Untuk Aktivitas Guru

Kriteria dalam penilaian untuk aktivitas guru yaitu untuk nilai 4

apabila indikator selalu dilakukan oleh guru, nilai 3 apabila indikator
sering dilakukan oleh guru atau dengan kata lain guru pernah tidak
melakukan indikator tersebut, nilai 2 apabila indikator kadang-kadang

saja dilakukan oleh guru, nilai 1 apabila indikator tidak pernah dilakukan

oleh guru.

.. rata — rata aktivitas guru
Prosentase aktivitas guru = g

x100%

skor maksimum

72,5
;‘ x100%

86,31%

Sesuai dengan taraf keberhasilan yang dijelaskan dalam pedoman
lembar observasi untuk aktivitas guru prosentasenya mencapai 86,31%
dikatakan dalam kriteria sangat baik.

b. Observasi Untuk Aktivitas Siswa

Kriteria penilaian untuk aktivitas siswa yaitu apabila indikator
dilakukan oleh semua siswa maka siswa memperoleh nilai 4, apabila
indikator dilakukan oleh sebagian besar siswa maka siswa memperoleh
nilai 3, apabila indikator dilakukan oleh sebagian kecil siswa maka siswa
memperoleh nilai 2 sedangkan apabila semua siswa tidak melakukan
indikator maka siswa memperoleh nilai 1. Jika dilihat dari prosentasenya
didapatkan prosentase Hasil Observasi Pertemuan 1 dan 2 sebesar
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71%. Sesuai dengan taraf keberhasilan yang dijelaskan dalam pedoman
observasi untuk aktivitas siswa 71 %. Berarti taraf keberhasilan siswa
dalam kegiatan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran
berbasis masalah termasuk dalam kriteria Baik.

c. Prestasi Belajar Aspek Kognitif Siklus 1
1) Berdasarkan analisis nilai Lembar Kerja Siswa secara berkelompok
dari pertemuan pertama dan pertemuan kedua di siklus | diperoleh
skor rata-rata pada pertemuan | 67,5 dan pertemuan Il 72,5.
Berdasarkan prosentase yang diperoleh pada taraf penguasaan
kelompok pada Lembar Kerja Siswa mencapai 70%

2) Berdasarkan hasil nilai tes siklus | diperoleh nilai rata-rata siklus |
73 Jika dilihat dari prosentasenya maka didapatkan hasil bahwa
pada prosentase nilai siklus | sebesar 73%, dengan ketuntasan
klasikal sebesar 55%.

3. Hasil Siklus I
a. Observasi Untuk Aktivitas Guru
Hasil observasi aktivitas guru siklus Il didapatkan prosentase rata-rata
aktivitas guru sebesar 95,83%. Sesuai dengan taraf keberhasilan yang
dijelaskan dalam pedoman lembar observasi untuk aktivitas guru
prosentasenya mencapai 95,83% dikatakan dalam kriteria sangat baik.

b. Observasi Untuk Aktivitas Siswa
Sesuai dengan taraf keberhasilan yang dijelaskan dalam pedoman
observasi untuk aktivitas siswa 93,05 %. Berarti taraf keberhasilan siswa
dalam kegiatan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran
berbasis masalah termasuk dalam kriteria sangat baik.

c. Prestasi Belajar Aspek Kognitif Siklus 11
Berdasarkan prosentase yang diperoleh pada taraf penguasaan
kelompok pada Lembar Kerja Siswa mencapai 87,08%,dan jika dilihat
dari prosentase tersebut telah mencapai lebih dari 75% maka taraf
penguasaan pada Lembar Kerja Siswa dapat dikatakan berhasil.

Hasil prosentase evaluasi siklus Il maka didapatkan sebagai berikut :
Berdasarkan prosentase yang diperoleh pada evaluasi nilai siklus Il
diperoleh prosentase nilai 86% dan prosentase ketuntasan klasikal yaitu
90% jika dilihat dari prosentase tersebut telah mencapai lebih dari 75%
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maka taraf penguasaan individu terhadap nilai evaluasi siklus Il
dikatakan berhasil.

PEMBAHASAN

1. Perbandingan aktivitas guru pada siklus pertama yaitu 86,31% dan siklus
kedua 95,83% dapat dilihat pada gambar grafik berikut:

96

30 -
y
80 ’
AKTIVITAS
GURU

ESIKLUST MESIKLUSH

Gambar Grafik 1 Aktivitas Guru Siklus | Ke Siklus I

Pada gambar grafik 1 di atas guru telah melaksanakan tugasnya sesuai
dengan yang direncanakan. Dan telah menerapkan metode
pembelajaran berbasis masalah dengan baik sehingga dapat mendorong
siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,
sehingga siklus penelitian dapat dihentikan dengan hasil sesuai dengan
yang diharapkan.

2. Sedangkan perbandingan aktivitas siswa pada siklus pertama yaitu
86,31% dan siklus kedua 93,05% dapat dilihat pada (gambar grafik 4.4)
berikut:

93.05
35

90 8
85

80

Aktifitas Siswa

ESIKLUST @SIKLUSH

Gambar Grafik 2Aktivitas Siswa Siklus 1 ke Siklus Il
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Berdasarkan gambar grafik 2 hasil observasi terhadap aktivitas siswa
pada siklus Il dan perbandingan dengan siklus I, maka pada siklus Il ini
siswa sudah mulai mampu untuk berpikir kritis

3. Peningkatan dari siklus | ke siklus Il dapat dilihat pada gambar grafik 4.5

berikut:
2p 87
100
; a)
0

Nilai Lembar
Kerja Siswa
Berkelompok

WSIKLUST @SIKLUSI

Gambar Grafik 3 Nilai Kerja Siswa Berkelompok Siklus 1 ke Siklus Il

Peningkatan nilai rata-rat dari Kemampuan Awal Siswa atau sebelum
penelitian sampai ke siklus Il dapat dilihat pada dibawah ini:

100

NILAIRATA-RATA

B PRETEST(Sebelum Penelitian) ~ ESIKLUST  DOSIKLUSHI

Gambar Grafik 4 Nilai Rata-Rata Dari Kemampuan Awal Siswat ke Siklus 1 dan
Siklus Il

Pembelajaran berbasis masalah dikatakan berhasil apabila telah
mencapai KKM lebih dari 75%, pada siklus Il ini ketuntasan mencapai 90% hal
ini menunjukkan keberhasilan dari pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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Peningkatan ketuntasan pembelajaran berbasis masalah dari mulai

Kemampuan Awal Siswa atau sebelum penelitian sampai dengan siklus Il dapat
dilihat pada gambar grafik dibawah ini:

s 2
100 __ 34

KETUNTASAN
RATA-RATA

W PRETEST(Sebelum Penelitian)  ESIKLUST  ESIKLUSII

Gambar Grafik 5 Ketuntasan Dari Kemampuan Awal Siswa ke Siklus | dan
Siklus 1l

Pada siklus Il dapat dilihat bahwa hasil pembelajaran berbasis masalah

telah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat
dari hasil nilai siswa dan ketuntasan belajar yang mengalami peningkatan dari
mulai sebelum penelitian, pelaksanaan siklus | dan siklus II. Dari hasil yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa pada siklus II telah mencapai hasil yang
diinginkan sehingga siklus penelitian dapat dihentikan.

SIMPULAN

1.

Penerapan metode pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan di SMK
Islam Selorejo Blitar dengan subyek penelitian kelas X tahun pelajaran
2016/2017 dilaksanakan sangat baik.

Peningkatan hasil pendekatan model pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas X semester 2 Tahun Pelajaran 2016/2017 di SMK Islam
Selorejo Blitar menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan prosentase
keberhasilan dalam penerapan pembelajaran berbasis masalah vyaitu
mencapai ketuntasan klasikal 90% dengan nilai rata-rata kelas 86 dengan
mengacu pada kriteria- kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan
peneliti yaitu minimal 75%, maka dapat disimpulkan bahwa tes evaluasi
peningkatan berpikir kritis dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah telah berhasil dan tuntas.
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